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Penguasaan kompetensi sosial melalui pelatihan merupakan salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kualitas lulusan pendidikan guru. Tujuan penelitian ini yaitu: 
mendeskripsikan kompetensi sosial mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
di Universitas Tama Jagakarsa, menjabarkan proses pengembangan model pelatihan 
kompetensi sosial berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif, dan 
menganalisis efektivitas hasil pengembangan model pelatihan kompetensi sosial 
berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif. Objek penelitian ini adalah 
pengembangan model pelatihan kompetensi sosial berbasis web dengan strategi 
pembelajaran kooperatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research & 
Development. Proses tahap pengembangan mengadaptasi model Dick and Carey dan 
Hannafin & Peck. Hasil validasi tim pakar menyimpulkan bahwa model tersebut 
memenuhi kelayakan pengembangan model pelatihan yang menghasilkan sintaksis 
dalam pembelajaran kooperatif berbasis web dengan alamat URL: http://social-
klub.com  dan perangkat fisik yang mendukung kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil 
uji kelayakan kemudian dilanjutkan dengan uji peserta didik satu-satu, uji kelompok 
kecil dan uji coba lapangan. Selanjutnya uji keefektifan model adalah membandingkan 
hasil pretest dan posttest dengan menggunakan analisis uji-t dan gain skor. 
Disimpulkan bahwa produk sintaksis prosedur pembelajaran kooperatif berbasis web 
dan perangkat pendukung memiliki efek nyata pada peningkatan penguasaan 
kompetensi sosial yang ditunjukkan oleh hasil skor tes awal dengan tes akhir pada uji 
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Mastery of social competence through training is an alternative to improving 
the quality of graduate teacher education. The research objectives are: describe the 
social competence of students in the Teacher and Education Faculty at the university of 
Tama Jagakarsa, describing the process of developing web-based social competency 
training models with cooperative learning strategies, and analyzing the effectiveness of 
developing web-based social competency training models with cooperative learning 
strategies. The object of this study is the development of web-based social competency 
training models with cooperative learning strategies. The expansion of this research 
has applied Research & Development research methods. The process of development 
stages adapts the Dick and Carey and Hannafin & Peck models. The results of the 
expert team's validation concluded that the model meets the feasibility of developing a 
training model that produces syntax in web-based cooperative learning with the URL 
address: http://social-klub.com  and physical devices that support training activities. 
Based on the results of the feasibility test then continued with one-to-one learners, 
small groups and field trials. Then test the effectiveness of the model is to compare the 
results of the pretest and posttest and analyzed using t-test and gain scores. It was 
concluded that the syntax product of web-based cooperative learning procedures and 
supporting devices had a real effect on improving mastery of social competence as 
indicated by the results of initial test scores with final tests on field trials with a gain of 























Pemilikan kompetensi sosial sangat dibutuhkan dalam profesi apapun, termasuk 
profesi guru. Pekerjaan guru juga berkaitan dengan konteks sosial, baik dalam 
komunitas sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat secara luas. Kemampuan 
untuk mengelola lingkungan sosial membutuhkan keterampilan sosial dalam kapasitas 
memecahkan masalah antar pribadi (Boucher, 2012). Pendidik berperan sebagai mitra 
belajar, penasehat pendidikan, pelatih pembelajaran, perancang atau mendisain 
evaluasi, dan sebagai mentor dalam kegiatan belajar (Barringer, Pohlman, & Robinson, 
2010). Sejalan dengan tugas sebagai agen pembelajar, pastinya pemilikan kompetensi 
sosial sangat diperlukan. Perilaku sebagai agen pembelajar selaras dengan Michael 
Fullan bahwa “Educational change depend on what teacher do and think” (Fullan, 
2007, p.129). 
Layanan pendidikan di LPTK merupakan kegiatan layanan pendidikan sebelum 
bertugas (pre-service) pada profesi guru. Pengembangan profesi guru perlu dilakukan, 
bahkan pada layanan sebelum bertugas. Ada hubungan signifikan antara perspektif 
waktu masa depan yang terencana, kegigihan dan aspirasi pengembangan profesional 
dengan optimisme akademis (Eren, 2012). Pengembangan profesional guru untuk 
memperhatikan faktor personal, interpersonal, kontekstual dan situasional yang akan 
mempengaruhi perkembangan pengetahuan guru selanjutnya (Olson & Craig, 2001). 
Untuk mewujudkan penguasaan keterampilan sosial melalui pelatihan menjadi 
salah satu alternatif meningkatkan kualitas lulusan LPTK. Gagasan ini menjadi suatu 
inovasi pembelajaran di lingkungan FKIP Universitas Tama Jagakarsa yang belum 
memanfaatkan pembelajaran berbasis web. Rencana pelatihan yang dikembangkan 
berupa pelatihan kompetensi sosial berbasis web dan strategi pembelajaran kooperatif. 
Penelitian Venessa Parson dan Simon Bignell (2017) menyatakan bahwa lingkungan 
virtual multi-pengguna tiga dimensi (MUVE) memiliki potensi untuk memberikan 
pengalaman belajar sesuai dengan yang ditemukan di dunia nyata (Parson & Bignell, 
2017). Penelitian Jirasak Shaekhow (2015) menemukan ada 5 langkah dalam 
pengembangan pembelajaran kooperatif dengan media on-line yaitu: 1) analisis 
konteks, peserta didik dan masalah tugas pembelajaran; 2) desain untuk menentukan 
tujuan pembelajaran, mengidentifikasikan urutan pembelajaran, menilai peserta didik 
dengan evaluasi berbasis konteks, 3) pengembangan sumber belajar, 4) implementasi 
kepada instruktur dan menfasilitasinya, serta 5) evaluasi bagaimana siswa belajar dan 
harapannya dengan peran tersebut (Saekhow, 2015) 
Pelatihan kompetensi sosial berbasis web dengan strategi pembelajaran 
kooperatif dapat menjadi solusi alternatif bagi mahasiswa FKIP universitas Tama 
Jagakarsa. Gagasan pengembangan pelatihan ini dimungkinkan setelah penelitian 
pendahuluan melalui survei, observasi konteks penelitian dan wawancara dengan 
civitas akademika dan mahasiswa.  Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang 
mengadaptasi langkah-langkah penelitian R&D dari Gall, Gall dan Borg (2007) dengan 
elaborasi dari model Dick dan Carey (1990) dan model Hannafin & Peck (1988). Objek 
penelitian ini adalah pengembangan model pelatihan kompetensi sosial berbasis web 
dengan strategi pembelajaran kooperatif. Adapun langkah langkah pengembangan 
melalui: 1) analisis kebutuhan, 2) tahap desain (perancangan), 3) tahap pengembangan 







Dalam pengembangan prosedur pelatihan berbasis web dengan strategi 
pembelajaran kooperatif diadaptasi dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) yang dikembangkan oleh Slavin (1995). 
Elaborasi dari model-model tersebut melahirkan model pengembangan pelatihan 
berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif. Validasi oleh tim ahli yang 
dilakukan dengan tehnik wawancara kepada 6 orang ahli, yaitu: ahli desain 
pembelajaran, ahli materi, ahli media dan desain grafis dan ahli bahasa. Penelitian 
dilakukan melalui evaluasi formatif one-to-one dengan 3 (tiga) orang, small group 
dengan 9 (sembilan) orang dan 30 (tiga puluh) orang yang menjadi responden dalam 
ujicoba lapangan.  
Model konseptual yang dihasilkan berdasarkan sintesis dari berbagai teori dan 
konsep pada kajian pustaka. Model konseptual kemudian dikembangkan menjadi model 
prosedural dan model fisik. Model prosedural yang dihasilkan berupa sintaks proses 
pembelajaran kooperatif berbasis web. Model fisik yang dihasilkan berupa perangkat 
pelatihan (buku panduan pelatihan untuk instruktur; buku panduan pelatihan untuk 
mahasiswa, buku panduan penggunaan web dan perangkat web untuk pelatihan dengan 
alamat URL: http://sosial-klub.com. 
Hasil validasi tim pakar menyimpulkan bahwa model memenuhi kelayakan 
pengembangan model pelatihan yang menghasilkan sintaks dalam pembelajaran 
kooperatif berbasis web dan perangkat fisik yang mendukung kegiatan pelatihan. 
Berdasarkan hasil uji kelayakan kemudian dilanjutkan dengan mahasiswa melalui 
evaluasi one-to-one, small group dan field trials atau uji coba lapangann. Uji 
keefektifan model adalah membandingkan hasil pretest dan posttest dan dianalisis 
menggunakan uji-t dan analisis gain skor untuk mengukur signifikansi kenaikan skor. 
Disimpulkan bahwa produk sintaksis prosedur pembelajaran kooperatif berbasis web 
dan perangkat pendukung memiliki efek nyata pada peningkatan penguasaan 
kompetensi sosial seperti ditunjukkan oleh hasil skor tes awal dengan tes akhir pada uji 
coba small group dengan kenaikan gain skor sebesar 0,82 dan pada ujicoba lapangan 
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